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Asam urat merupakan produk akhir dari metabolisme purin. Kadar asam 
urat yang berlebih di dalam darah disebut hiperurisemia. Hiperurisemia 
dapat menyebabkan pengendapan kristal Mono Sodium Urat (MSU) pada 
jaringan atau disebut dengan gout. Pada penelitian sebelumnya, telah 
dilakukan pengujian terhadap aktivitas inhibisi enzim xantin oksidase dari 
ekstrak etanol daun Lawsonia inermis Linn., yang diketahui mengandung 
senyawa flavonid untuk mengobati asam urat (Haryanto, 2015). Pada 
penelitian ini dilakukan pengujian untuk mengetahui apakah fraksi ekstrak 
etanol daun Lawsonia inermis Linn. yang diperoleh dengan metode 
kromatografi kolom dapat menghambat aktivitas xantin oxidase. Ekstrak 
etanol daun Lawsonia inermis Linn. dibuat menggunakan metode perkolasi, 
kemudian difraksinasi menggunakan kromatografi kolom dengan fase diam 
silika gel dan fase gerak n-heksan, etil asetat dan etanol. Fraksi dengan 
kandungan flavonoid yang diperoleh diuji daya hambatnya terhadap enzim 
xantin oksidase secara in vitro dengan spektrofotometer pada (λ) 290 nm, 
suhu 25℃ dan pH 7,5 lalu ditentukan nilai IC50 nya. Fraksi n-heksan 
merupakan fraksi paling aktif menghambat aktivitas enzim xantin oxidase 
dengan nilai IC50 111,35 ± 8,30 μg/ml, namun daya hambatnya lebih lemah 
dibandingkan allopurinol (nilai IC50 sebesar 1,13 ± 0,48 μg/ml). Golongan 
flavonoid yang terdapat pada fraksi n-heksan berdasarkan pengujian 
shinode test dan pereaksi AlCl3 adalah golongan flavon.  
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Uric acid is the end product of purine metabolism. Excessive uric acid level 
in the blood is called hyperuricemia. Hyperuricemia can cause precipitation 
of Mono Sodium Urates (MSU) crystals on tissue, which is called gout. The 
previous study has tested the inhibition activity xanthine oxidase of the 
towards ethanolic extract of Lawsonia inermis Linn. leaves, which is known 
to contain flavonoid compounds to treat gout (Haryanto, 2015). This 
research was aimed to find out whether the fraction of ethanol extract of 
Lawsonia inermis Linn. leaves obtained by column chromatography 
method may inhibit xanthine oxidase activity. The extract of ethanol 
Lawsonia inermis Linn. leaves was prepared using percolation method, and 
was further fractionated using column chromatography with silica gel as the 
stationary phase and n-hexane, ethyl acetate and ethanol as the mobile 
phases. The flavonoid containing fraction obtained was tested on in vitro 
for knowing it’s inhibition activity of xanthine oxidase with 
spectrophotometer at (λ) 290 nm, temperature 25℃ and pH 7.5, and then 
the IC50 value was determined. The n-hexane fraction was the most active 
fraction in inhibiting xanthine oxidase enzyme with IC50 value 111.35 ± 
8.30 μg/ml, but the inhibitor activity was weaker compared to allopurinol 
(IC50 value 1.13 ± 0.48 μg/ml). Based on shinode test and AlCl3 reagent, it 
was found that the flavonoid group in n-hexane fraction was flavones. 
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